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Kemacetan lalu lintas merupakan permasalahan yang sering terjadi di kota-kota besar dan 
memberi dampak negatif terhadap lingkungan disekitarnya. Twitter sebagai salah satu media 
sosial, memungkinkan penggunanya untuk berbagi informasi mengenai kemacetan lalu 
lintas disekitar mereka. Melihat permasalahan tersebut, pemanfaatan metode Latent 
Dirichlet Allocation (LDA) dapat diterapkan dalam klasifikasi tweet. Klasifikasi tingkat 
kemacetan lalu lintas berbasis analisis tweet dari pengguna Twitter bertujuan untuk 
menginformasikan kepada orang lain agar mengetahui lokasi-lokasi kemacetan. Saat 
identifikasi tweet, bigram akan diterapkan sebagai antisipasi penurunan kinerja klasifikasi 
terhadap kelas tingkat kemacetan berupa kata majemuk seperti “Macet Total”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kinerja klasifikasi tingkat kemacetan lalu lintas berbasis analisis 
tweet menggunakan algoritma LDA dengan data masukan berupa representasi kata unigram, 
bigram, dan mixed-gram (unigram + bigram). Kemudian, membandingkan kinerja 
klasifikasi berdasarkan setiap representasi kata tersebut. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa arsitektur terbaik dihasilkan oleh penerapan LDA sebagai data masukan berupa 
representasi kata mixed-gram dengan kombinasi parameter nilai alpha 0.1, beta 0.001, 
jumlah topik 10, dan jumlah iterasi 15000. Arsitektur tersebut, memiliki akurasi sebesar 
100%. Oleh karena itu, untuk menghasilkan kinerja terbaik pembentukan model klasifikasi 
tingkat kemacetan lalu lintas berbasis analisis tweet dengan cara menerapkan LDA sebagai 
data masukan berupa mixed-gram.  
Kata Kunci : Latent Dirichlet Allocation, unigram, bigram, mixed-gram, Twitter, 




Traffic jam was main issue that often occurred in big cities and it gave a negative impact on 
environment around it. Twitter as one of the social media, could made users to share 
information about traffic jam nearby. Based on that issue, the utilization of Latent Dirichlet 
Allocation (LDA) could be used on tweet classification. Analysis from classification on 
traffic jam level based on tweet from twitter user were aimed for informing other people to 
know the locations of the traffic jam. While tweet was identified, bigram will be applied as 
an anticipation of declining performance on classification of traffic jam level class in form 
of compound word like “Macet Total”. The aim for this research was to find out the 
classification performance of traffic jam based on tweet analysis using LDA Algorithm with 
input data in form of unigram, bigram, and mixed-gram (unigram + bigram) word 
representation. Hereafter, the classification performance had been compared based on each 
representation of the word.  The result of this research showed that the best architecture was 
produced by the application of LDA as an input data in form of mixed-gram word 
representation with parameter combination value alpha 0.1, beta 0.001, number of topics 10, 
and total amount iteration 15000. That architecture had 100% accuracy level. Therefore, in 
order to produce the best performance of building classification model of traffic jam level 
based on the analysis of the tweet, it should be performed by applying LDA to the data in 
the form of mixed-gram. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
Bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang 
lingkup, dan sistematika penulisan dalam penelitian tugas akhir mengenai klasifikasi tingkat 
kemacetan lalu lintas berbasis analisis tweet menggunakan Latent Dirichlet Allocation dan 
n-gram. 
1.1. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini telah berkembang 
pesat, terutama bidang komunikasi. Teknologi terhadap akses komunikasi yang 
semakin maju memudahkan masyarakat dalam bersosialisasi. Kemudahan tersebut 
ditawarkan melalui munculnya banyak media sosial yang dapat digunakan oleh semua 
orang untuk berinteraksi atau sekedar mencari hiburan melalui dunia maya contohnya, 
Facebook dan Twitter. Twitter menawarkan jaringan sosial berupa microblog. Disebut 
microblog karena situs ini memungkinkan penggunanya mengirim dan membaca 
pesan blog seperti pada umumnya namun terbatas hanya sejumlah 140 karakter yang 
ditampilkan pada halaman profil pengguna. Pesan dalam Twitter dikenal dengan 
sebutan tweet (Faradhillah, et al., 2016). 
Di Indonesia sendiri, selama tahun 2014 jumlah pengguna internet telah 
mencapai angka 88,1 juta jiwa pengguna dari total jumlah penduduk 252,4 juta jiwa 
(Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2014). Hal itu menunjukkan bahwa 
masyarakat Indonesia semakin sering menggunakan internet. Salah satu media yang 
ditawarkan oleh internet dan intens digunakan oleh masyarakat Indonesia adalah 
media sosial, seperti Twitter. Indonesia menjadi negara ke-lima teraktif dan Jakarta 
menjadi kota nomor satu yang teraktif memposting di Twitter (Semiocast, 2012). 
Melalui Twitter setiap orang dapat berbagi informasi secara real-time, saling 
terhubung dengan pengguna lain di mana pun mereka berada, hingga mengekspresikan 
beragam pendapat tentang apa yang sedang terjadi di sekitar mereka contohnya, 
berbagi pesan mengenai keadaan lalu-lintas terkini yang mereka alami. 
Sebagai salah satu negara berkembang, Indonesia seperti negara berkembang 
lainnya yang mengalami permasalahan-permasalahan lebih kompleks dibandingkan 
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dengan negara-negara maju, mulai dari pertumbuhan penduduk yang tinggi, 
kesenjangan sosial, kurangnya sarana dan prasarana yang menunjang pembangunan 
itu sendiri, serta kemacetan. 
Permasalahan lalu lintas merupakan suatu masalah sulit yang harus dipecahkan 
bersama dan sangat penting untuk segera diselesaikan. Apabila masalah lalu lintas 
tidak terpecahkan, maka semua kerugian yang timbul akibat masalah ini akan 
ditanggung oleh masyarakat itu sendiri, dan apabila masalah ini dapat terpecahkan 
dengan baik, maka masyarakat sendiri yang akan mendapatkan manfaatnya. 
Penelitian mengenai Klasifikasi Tingkat Kemacetan Lalu Lintas berbasis tweet 
telah banyak dikembangkan dengan menggunakan berbagai metode seperti Naive 
Bayesian Classification (Rodiansyah & Winarko, 2012) dan Support Vector Machine 
(Susilowati, et al., 2015). Pengguna Naive Bayesian Classification hanya menitik 
beratkan pada teorema Bayes yang mengkombinasikan pengetahuan sebelumnya 
dengan pengetahuan baru. Sedangkan, Support Vector Machine memiliki kelebihan 
karena mampu mengklasifikasikan data berdimensi tinggi yang dalam konteks 
penelitian tersebut adalah data berupa teks. 
Akan tetapi, penggunaan Naive Bayesian Classification dan Support Vector 
Machine memberikan kemungkinan pengklasifikasian dokumen secara kaku, yaitu 
sebuah data hanya termasuk satu kelas sehingga akan berpengaruh terhadap kinerja 
klasifikasi, sedangkan untuk mendapatkan kinerja klasifikasi yang lebih baik dapat 
dilakukan dengan mengetahui topik dari masing-masing dokumen. Sehingga sebuah 
data dapat dikategorikan ke dalam beberapa kelas sesuai dengan tingkat kemiripan dari 
topik-topiknya. Hal tersebut dapat diselesaikan menggunakan Probabilistic Topic 
Modeling (Blei, 2012). 
Kedua penelitian tersebut hanya mengklasifikasikan tweet berdasarkan kata 
sebagai unit terkecil sehingga pada kasus mengidentifikasi tingkat kemacetan lalu 
lintas akan mengalami penurunan kinerja untuk kelas berupa kata majemuk seperti 
ramai lancar, padat merayap dan macet total. Salah satu teknik yang dapat diterapkan 
adalah penggunaan Bigram (Hemalatha, et al., 2012). 
Probabilistic Topic Models merupakan metode dalam Topic Modeling yang 
menyediakan kemudahan untuk mengorganisir dan meringkas arsip elektronik dalam 
skala yang besar (Blei, 2012). Salah satu bentuk Probabilistic Topic Models yang 
sangat populer digunakan, dan memiliki asumsi yang lebih komprehensif pada 
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pembangkitan teks dibandingkan model lainnya adalah Latent Dirichlet Allocation 
(Liu, 2013). 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka didapat suatu rumusan 
masalah tentang bagaimana menerapkan Latent Dirichlet Allocation dan N-Gram 
untuk Klasifikasi Tingkat Kemacetan Lalu Lintas Berbasis Analisis Tweet. 
1.3. Tujuan dan Manfaat 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tugas akhir ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengetahui kinerja penerapan Latent Dirichlet Allocation dan Unigram untuk 
klasifikasi tingkat kemacetan lalu lintas berbasis analisis tweet. 
2. Mengetahui kinerja penerapan Latent Dirichlet Allocation dan Bigram untuk 
klasifikasi tingkat kemacetan lalu lintas berbasis analisis tweet. 
3. Mengetahui kinerja penerapan Latent Dirichlet Allocation dan Mixed Gram 
(Unigram + Bigram) untuk klasifikasi tingkat kemacetan lalu lintas berbasis 
analisis tweet. 
4. Membandingkan kinerja penerapan Unigram, Bigram dan Mixed Gram 
(Unigram + Bigram) pada klasifikasi tingkat kemacetan lalu lintas berbasis 
analisis tweet. 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Informasi yang bermanfaat bagi pemerintah atau masyarakat umum mengenai 
kondisi tingkat kemacetan lalu lintas pada suatu daerah tertentu. 
2. Solusi alternatif bagi pemerintah sebagai informasi pendukung dalam 
pengambilan keputusan untuk melakukan pengaturan khusus terhadap lalu lintas 
pada daerah yang sering terjadi kemacetan. 
1.4. Ruang Lingkup 
Dalam penyusunan penelitian ini, diberikan ruang lingkup yang jelas agar 
pembahasan lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan penulisan. Adapun ruang 
lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Data tweet yang digunakan adalah tweet berbahasa Indonesia. 
4 
 
2. Data yang diambil hanya berupa teks, tidak termasuk suara, gambar maupun 
video. 
3. Proses pembelajaran dilakukan secara offline. 
4. Representasi data n-gram yang diujicobakan hanya unigram, bigram, dan mixed 
gram (unigram + bigram). 
5. Penentuan klasifikasi tingkat kemacetan lalu lintas berupa lancar, ramai lancar, 
padat merayap, macet total, dan tidak berhubungan dengan keadaan lalu lintas. 
1.5. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam tugas akhir ini terbagi menjadi 
beberapa pokok bahasan, yaitu: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini memberikan gambaran tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
dan manfaat, ruang lingkup serta sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini membahas mengenai sejumlah kajian pustaka yang berhubungan dengan 
penelitian tugas akhir ini. Kajian tersebut meliputi penjelasan mengenai 
perkembangan penelitian terkait klasifikasi tingkat kemacetan lalu lintas pada 
Twitter, kemacetan, Twitter, model n-gram, Latent Dirichlet Allocation, 
evaluasi, pemrograman berorientasi objek, pengembangan perangkat lunak, dan 
Unified Modeling Language. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini membahas mengenai langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian 
tugas akhir. Pada bab ini diawali dengan gambaran umum penelitian kemudian 
dilanjutkan dengan tahapan penelitian yang berisi pengumpulan data, 
preprocessing, pembentukan model klasifikasi tingkat kemacetan lalu lintas, dan 
proses klasifikasi dengan visualisasi. 
BAB IV HASIL DAN ANALISIS  
Bab ini membahas mengenai data penelitian, skenario penelitian, hasil dan 
analisis penelitian, serta pengembangan perangkat lunak. 
BAB V KESIMPULAN 
Bab ini membahas mengenai kesimpulan dari uraian yang telah dijabarkan pada 
bab-bab sebelumnya dan saran untuk pengembangan penelitian lebih lanjut.   
